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MATRIKS PENELITIAN 

 

Nama : RIRIN PURWATI 

Kelas : 2017 – A  

NIM : 175500023 

Judul :”Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions 

(STAD) Dalam Pembelajaran Jarak Jauh “ 

Rumusan Masalah Konsep Variabel 
Indikator 

Variabel 

Metode Penelitian 

Populasi 

Sampel 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Teknik 

Analisis 

Data 

1. Bagaimana aktivitas 

siswa saat diterapkan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Student Team 

Achievement Division 

(STAD) dengan sistem 

jarak jauh di kelas X 

TBS 2 SMK Negeri 8 

Surabaya pada mata 

Pembelajaran 

dengan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe STAD 

dengan Sistem 

Jarak Jauh 

Pada Materi 

Barisan dan 

Deret di SMK 

Variabel 

Bebas : 

Model 

Pembelajaran 

kooperatif 

Tipe Student 

Team 

Achievement 

Division 

(STAD) 

1. Aktivitas 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Populasi 

pada 

penelitian 

ini adalah 

seluruh 

siswa kelas 

X SMK 

Negeri 8 

Surabaya 

 

Teknik 

Pengumpulan 

Data pada 

penelitian ini 

yaitu : 

1. Observasi 

Aktivitas 

Siswa 

 

 

1. Analisis 

Data 

Aktivitas 

Siswa 
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pelajaran matematika 

materi Barisan dan 

Deret Aritmatika dan 

Geometri ? 

Negeri 8 

Surabaya 

Materi 

Barisan dan 

deret 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Terikat : 

Aktivitas 

Siswa, 

Respon 

Siswa, 

Ketuntasan 

Hasil Belajar 

Siswa 

2. Respon 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Ketun-

tasan 

Hasil 

Belajar 

2. Sampel 

pada 

penelitian 

ini adalah 

siswa kelas 

X TBS 2 

SMK 

Negeri 8 

Surabaya 

 

2. Angket 

Respon 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tes Hasil 

Belajar 

2. Analisis 

Data 

Respon 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Analisis 

Data 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

2. Bagaimana respon 

siswa setelah kegiatan 

pembelajaran 

menggunakan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Student Team 

Achievement Division 

(STAD) dengan sistem 

jarak jauh di kelas X 

TBS 2 SMK Negeri 8 

Surabaya  pada mata 

pelajaran matematika 

materi Barisan dan 

Deret Aritmatika dan 

Geometri ? 

3. Bagaimana hasil 

belajar siswa setelah 

diterapkan Model 
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Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Student Team 

Achievement Division 

(STAD) dengan 

sistem jarak jauh di 

kelas X TBS 2 SMK 

Negeri 8 Surabaya 

pada mata pelajaran 

matematika materi 

Barisan dan Deret 

Aritmatika dan 

Geometri ? 

4. Apakah penggunaan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Student Team 

Achievement Division 

(STAD) dengan sistem 

jarak jauh di kelas X 

TBS 2 SMK Negeri 8 

Surabaya pada mata 

pelajaran matematika 
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materi Barisan dan 

Deret Aritmatika dan 

Geometri dapat 

dikatakan efektif ? 
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Lampiran 6 Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika dan Geometri 

Kelas/Semester : X TBS 2/1 

Alokasi Waktu : 45 menit 

 

No Jenis Aktifitas Aspek yang dinilai Skor Indikator 

1 Kegiatan visual Memperhatikan pelajaran 

guru (1) 

3 Aktif dalam memperhatikan 

penjelasan guru tanpa 

diperintah oleh guru 

2 Aktif dalam memperhatikan 

penjelasan guru dengan diperintah 

oleh guru 
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No Jenis Aktifitas Aspek yang dinilai Skor Indikator 

1 Tidak memperhatikan 

penjelasan guru 

2 Kegiatan lisan Mengajukan pertanyaan 

(2.1) 

3 Mengajukan pertanyaan dengan 

jelas dan tepat sesuai dengan 

permasalahan yang sedang dibahas 

2 Mengajukan pertanyaan dengan 

jelas, tetapi tidak tepat dengan 

permasalahan yang sedang dibahas 

1 Mengajukan pertanyaan tidak jelas 

dan tidak sesuai dengan 

permasalahan yang sedang dibahas 
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No Jenis Aktifitas Aspek yang dinilai Skor Indikator 

Mengerjakan tugas 

kelompok (2.2) 

3 Menunjukkan rasa ingin tahu yang 

besar, serta antusias dalam kegiatan 

kelompok 

2 Menunjukkan rasa ingin tahu yang 

besar, tetapi tidak antusias dalam 

kegiatan kelompok 

1 Tidak menunjukkan rasa ingin tahu 

dan tidak antusias dalam kegiatan 

kelompok 

3 Kegiatan 

mendengarkan 

Mendengarkan 

percakapan dalam diskusi 

kelompok (3) 

3 Mendengarkan ketika kelompok 

sedang berdiskusi tanpa disuruh 

oleh guru 
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No Jenis Aktifitas Aspek yang dinilai Skor Indikator 

2 Mendengarkan ketika kelompok 

sedang berdiskusi dengan disuruh 

guru 

1 Tidak mendengarkan ketika 

kelompok sedang berdiskusi 

4 Kegiatan metrik Memecahkan masalah (4) 3 Menyelesaikan dan mengumpulkan 

tugas kelompok sebelum waktu 

yang ditentukan 

2 Menyelesaikan dan mengumpulkan 

tugas kelompok tepat pada waktu 

yang ditentukan 

1 Menyelesaikan dan mengumpulkan 

tugas kelompok lebih dari waktu 

yang ditentukan 
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No Jenis Aktifitas Aspek yang dinilai Skor Indikator 

5 Kegiatan mental Mempresentasikan hasil 

kerja kelompok (5.1) 

3 Mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok dengan audiens 

(siswa lain) 

sesuai prosedur 

2 Mempresentasikan hasil diskusi 

kelompik dengan audiens 

(siswa lain) sesuai prosedur 

dengan bimbingan 

guru 

1 Tidak mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dengan 

audiens (siswa lain) sesuai 

prosedur 
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No Jenis Aktifitas Aspek yang dinilai Skor Indikator 

Menanggapi pertanyaan 

(5.2) 

3 Menjawab pertanyaan dan 

menyampaikan pendapat tanpa 

disuruh oleh guru 

2 Menjawab pertanyaan dan 

menyampaikan pendapat dengan 

disuruh oleh guru 

1 Tidak menjawab pertanyaan dan 

tidak menyampaikan 

pendapat 

6 Kegiatan emosional Menghargai dan 

menerima pendapat 

3 Menghargai pendapat siswa lain, 

dengan kalimat atau penyampaian 

dengan 

sopan 
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No Jenis Aktifitas Aspek yang dinilai Skor Indikator 

2 Menghargai pendapat siswa lain 

dengan kalimat atau penyampaian 

tidak 

sopam 

1 Tidak menghargai 

pendapat siswa lain 
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Lampiran 7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 

DATA OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Barisan dan Deret Arimatika dan Geometri 

Kelas/Semester : X TBS 2/1 

Alokasi Waktu : 45 menit 

NAMA 

Pertemuan 1 

Jumlah Persentase Aspek yang dinilai 

1 2.1 2.2 3 4 5.1 5.2 6 

A.E.N 2 3 3 2 1 1 3 3 15 71% 

A.R 2 3 2 2 2 3 3 2 17 81% 

A.N 1 1 2 1 3 1 3 3 12 57% 

A.R 3 1 2 3 1 3 1 2 14 67% 

A.M 2 3 3 3 3 1 1 2 16 76% 

A.N.D 2 3 3 3 3 3 3 2 20 95% 

C.D.W 3 2 2 3 2 3 2 2 17 81% 

C.A.F 2 2 3 3 3 3 3 2 19 90% 
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NAMA 

Pertemuan 1 

Jumlah Persentase Aspek yang dinilai 

1 2.1 2.2 3 4 5.1 5.2 6 

C.N.A 2 2 2 2 1 3 1 2 13 62% 

D.I 3 1 1 3 1 3 3 2 15 71% 

D.S 1 3 2 3 2 1 1 2 13 62% 

F.D.N 3 3 2 3 2 3 3 3 19 90% 

F.A 1 3 3 3 3 3 3 2 19 90% 

F.R 1 1 3 3 3 3 3 2 17 81% 

I.W 2 1 3 3 3 3 3 2 18 86% 

I.A 3 3 3 3 1 3 3 2 19 90% 

M.A.L 2 1 3 3 3 3 2 2 17 81% 

N.M 2 1 3 1 3 3 3 1 16 76% 

N.A.P 2 3 3 3 1 3 3 3 18 86% 

N.A 2 1 3 3 2 3 3 1 17 81% 

P.D.S 1 3 3 3 3 3 3 1 19 90% 

P.A.A 3 3 3 3 1 3 3 2 19 90% 



51 

NAMA 

Pertemuan 1 

Jumlah Persentase Aspek yang dinilai 

1 2.1 2.2 3 4 5.1 5.2 6 

R.N 1 2 3 3 2 3 3 3 17 81% 

R.P 3 3 2 3 3 3 3 2 20 95% 

R.N.R 3 2 3 3 3 3 3 2 20 95% 

R 3 3 1 3 2 3 3 2 18 86% 

S.A 3 2 2 1 1 1 1 3 11 52% 

S.A.Z 3 1 3 3 3 3 3 1 19 90% 

S.A.P.A 2 3 3 3 3 2 3 2 19 90% 

S.S 2 3 2 3 2 2 3 3 17 81% 

S.M 2 3 3 1 3 3 3 3 18 86% 

S.A.R.N 3 3 3 1 3 2 1 2 16 76% 

T.R 3 3 3 1 3 3 3 1 19 90% 

U 1 3 3 3 3 3 2 2 18 86% 

V.A.P 1 3 3 3 3 3 2 3 18 86% 

W.A.P 1 3 3 3 3 3 3 1 19 90% 
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NAMA 

Pertemuan 2 

Jumlah Persentase Aspek yang dinilai 

1 2.1 2.2 3 4 5.1 5.2 6 

A.E.N 2 2 3 3 2 3 3 3 21 88% 

A.R 2 2 2 3 3 3 3 2 20 83% 

A.N 3 2 3 2 3 2 3 2 20 83% 

A.R 3 3 3 3 2 3 3 2 22 92% 

A.M 3 3 2 2 2 3 3 3 21 88% 

A.N.D 3 3 2 3 2 3 3 2 21 88% 

C.D.W 3 2 2 2 3 3 3 2 20 83% 

C.A.F 2 3 2 3 2 3 2 2 19 79% 

C.N.A 3 3 3 2 2 3 2 2 20 83% 

D.I 3 3 2 3 3 3 3 3 23 96% 

D.S 2 3 2 2 3 2 3 2 19 79% 

F.D.N 3 2 2 2 3 2 3 2 19 79% 

F.A 3 3 3 3 3 2 3 1 21 88% 
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NAMA 

Pertemuan 2 

Jumlah Persentase Aspek yang dinilai 

1 2.1 2.2 3 4 5.1 5.2 6 

F.R 3 2 3 3 2 3 3 3 22 92% 

I.W 3 3 2 2 3 2 3 3 21 88% 

I.A 2 3 2 3 3 3 2 3 21 88% 

M.A.L 3 3 2 3 2 2 3 1 19 79% 

N.M 3 3 3 3 3 3 2 3 23 96% 

N.A.P 3 3 3 3 2 3 2 3 22 92% 

N.A 3 3 2 2 3 2 3 3 21 88% 

P.D.S 3 3 3 3 2 3 3 1 21 88% 

P.A.A 3 3 3 2 3 2 2 3 21 88% 

R.N 3 3 3 3 3 2 3 2 22 92% 

R.P 3 3 3 2 3 3 3 3 23 96% 

R.N.R 3 3 3 3 3 3 1 2 21 88% 

R 3 2 2 3 1 3 3 2 19 79% 

S.A 3 3 3 2 3 3 3 3 23 96% 
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NAMA 

Pertemuan 2 

Jumlah Persentase Aspek yang dinilai 

1 2.1 2.2 3 4 5.1 5.2 6 

S.A.Z 3 2 3 3 3 3 3 3 23 96% 

S.A.P.A 3 3 3 1 2 3 3 3 21 88% 

S.S 3 2 3 3 3 3 3 3 23 96% 

S.M 3 3 3 3 3 3 3 2 23 96% 

S.A.R.N 3 2 3 2 2 3 3 3 21 88% 

T.R 3 3 3 3 2 3 2 2 21 88% 

U 3 3 3 3 2 3 3 2 22 92% 

V.A.P 3 3 2 3 3 3 3 3 23 96% 

W.A.P 3 3 3 3 2 1 3 2 20 83% 

 

Keterangan 

1. Aspek yang dinilai sesuai dengan kriteria 

1 : Memperhatikan pelajaran guru 

2.1 : Mengajukan pertanyaan 

2.2 : Mengerjakan tugas kelompok 

3 : Mendengarkan percakapan dalam diskusi kelompok 
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4 : Memecahkan masalah 

5.1 : Mempresentasikan hasil kerja kelompok 

5.2 : Menanggapi pertanyaan 

6 : Menghargai dan menerima pendapat  

2. Persentase aktifitas siswa dihitung sebagai berikut 

 Total seluruh skor aktifitas =  = 24 

 Persentase Aktifitas = 
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DATA RATA-RATA PERSENTASE AKTIFITAS SISWA KELAS X TBS 2 SMK Negeri 8 Surabaya 

 

NAMA Persentase Skor Aktifitas Rata-Rata Keterangan 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

A.E.N 71% 88% 81% Aktif 

A.R 81% 83% 81% Aktif 

A.N 57% 83% 73% Kurang Aktif 

A.R 67% 92% 79% Kurang Aktif 

A.M 76% 88% 81% Aktif 

A.N.D 95% 88% 90% Aktif 

C.D.W 81% 83% 81% Aktif 

C.A.F 90% 79% 83% Aktif 

C.N.A 62% 83% 73% Kurang Aktif 

D.I 71% 96% 83% Aktif 

D.S 62% 79% 71% Kurang Aktif 

F.D.N 90% 79% 85% Aktif 

F.A 90% 88% 88% Aktif 

F.R 81% 92% 85% Aktif 

I.W 86% 88% 85% Aktif 

I.A 90% 88% 88% Aktif 

M.A.L 81% 79% 79% Kurang Aktif 

N.M 76% 96% 83% Aktif 

N.A.P 86% 92% 90% Aktif 
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NAMA Persentase Skor Aktifitas Rata-Rata Keterangan 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

N.A 81% 88% 81% Aktif 

P.D.S 90% 88% 85% Aktif 

P.A.A 90% 88% 88% Aktif 

R.N 81% 92% 88% Aktif 

R.P 95% 96% 94% Aktif 

R.N.R 95% 88% 90% Aktif 

R 86% 79% 81% Aktif 

S.A 52% 96% 85% Aktif 

S.A.Z 90% 96% 90% Aktif 

S.A.P.A 90% 88% 88% Aktif 

S.S 81% 96% 90% Aktif 

S.M 86% 96% 96% Aktif 

S.A.R.N 76% 88% 85% Aktif 

T.R 90% 88% 85% Aktif 

U 86% 92% 88% Aktif 

V.A.P 86% 96% 92% Aktif 

W.A.P 90% 83% 83% Aktif 
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Keterangan: 

1. Persentase rata-rata dihitung dari  

2. Siswa dinyatakan aktif apabila memiliki persentase aktifitas lebih dari 80% apabila kurang dari 80% 

maka dinyatakan kurang aktif 

3. Aktifitas klasikal dapat dihitung sebagai berikut : 

Jumlah seluruh siswa : 36 

Jumlah siswa aktif : 31 

Aktifitas klasikal =  

 

Aktifitas klasikal =    

 

Aktifitas klasikal = 86,1%
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Lampiran 8 Angket Respon Siswa 

 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT 

TEAM ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) DALAM 

PEMBELAJARAN JARAK JAUH 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk Pengisian 

Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi 

tanda (√) pada jawaban sesuai dengan pendapat kalian! 

 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

RR : Ragu-ragu 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1 

Apakah anda setuju 

dengan model 

pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Team 

Achievement Division 

(STAD) yang diterapkan 

dalam system 

pembelajaran jarak jauh ? 

     

2 

Dengan menggunakan 

model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement 

Division (STAD)melatih 

saya untuk bisa 

mengemukakan pendapat 

     

3 
Apakah model 

pembelajaran Kooperatif 
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No Pernyataan SS S RR TS STS 

Tipe Student Team 

Achievement Division 

(STAD) lebih bermanfaat 

dalam pembelajaran 

matematika ? 

4 

Dengan menggunakan 

model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement 

Division (STAD) saya 

bisa mengevaluasi hasil 

dari pekerjaan kelompok 

saya dan kelompok 

teman yang lain 

     

5 

Menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Team 

Achievement Division 

(STAD) membuat saya 

lebih memahami materi 

pelajaran matematika 

     

6 

Menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Team 

Achievement Division 

(STAD) 

membuat saya lebih aktif 

dalam belajar 

     

7 

Model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement 

Division (STAD) 

merupakan hal baru bagi 

saya dalam pelajaran 
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No Pernyataan SS S RR TS STS 

matematika 

8 

Saya merasa tertarik 

dengan pembelajaran 

matematika model 

Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement 

Division (STAD) 

     

9 

Dengan model 

pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Student Team 

Achievement 

Division (STAD) 

saya tidak 

merasa tertekan 

dalam 

pembelajaran matematika 

     

10 

Dengan model 

pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Student Team 

Achievement 

Division (STAD) 

saya lebih sering 

bercanda dengan 

teman kelompok saya 
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Lampiran 9 Hasil Angket Respon Siswa 

 

HASIL ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TIPE STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) 

 

Nama 
Pernyataan Jumlah 

Skor 

Persentase 

Respon 
Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A.E.N 4 4 4 3 3 2 4 4 5 5 38 76% P 

A.R 5 4 3 4 3 4 3 5 5 5 41 82% P 

A.N 2 2 5 5 1 5 1 5 2 4 32 64% KP 

A.R 5 3 1 3 5 1 4 4 5 5 36 72% KP 

A.M 5 5 4 5 4 5 5 1 4 3 41 82% P 

A.N.D 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 48 96% P 

C.D.W 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 48 96% P 

C.A.F 5 5 4 5 4 5 2 5 2 3 40 80% P 

C.N.A 3 3 5 2 2 3 4 4 4 4 34 68% KP 

D.I 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 45 90% P 

D.S 4 4 4 2 2 3 3 2 5 5 34 68% KP 
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Nama 
Pernyataan Jumlah 

Skor 

Persentase 

Respon 
Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

F.D.N 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 96% P 

F.A 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 48 96% P 

F.R 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 47 94% P 

I.W 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 98% P 

I.A 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 48 96% P 

M.A.L 4 4 2 2 4 4 2 2 1 5 30 60% KP 

N.M 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 96% P 

N.A.P 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 48 96% P 

N.A 5 5 5 4 5 2 5 2 5 5 43 86% P 

P.D.S 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 46 92% P 

P.A.A 5 5 5 4 5 2 5 2 5 5 43 86% P 

R.N 2 2 3 5 3 3 3 4 3 5 33 66% KP 

R.P 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 47 94% P 

R.N.R 4 5 1 2 5 2 5 4 5 5 38 76% P 

R 5 2 2 3 5 5 4 5 5 4 40 80% P 
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Nama 
Pernyataan Jumlah 

Skor 

Persentase 

Respon 
Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

S.A 5 5 5 1 5 1 5 1 5 5 38 76% P 

S.A.Z 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 46 92% P 

S.A.P.A 5 5 5 2 5 1 5 3 5 5 41 82% P 

S.S 5 5 5 5 5 1 5 4 5 5 45 90% P 

S.M 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 47 94% P 

S.A.R.N 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 44 88% P 

T.R 5 5 5 4 5 2 5 4 5 5 45 90% P 

U 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 47 94% P 

V.A.P 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 46 92% P 

W.A.P 5 3 2 4 5 5 1 5 4 5 39 78% P 

 

Keterangan : 

1. Persentase skor dihitung sebagai berikut 

Persentasi skor (P) =  

Dengan total skor = 50 
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2. Tabel penafsiran jawaban angket 

Kriteria Keterangan  

P = 50% Negative (N) 

50% < P < 75% Kurang Positif (KP) 

75% ≤ P < 100% Positif (P) 

P = 100% Sangat Positif (SP) 
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Lampiran 10 RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) 
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Lampiran 11 Bahan Ajar 

 Bahan Ajar 

 

BARISAN ARITMATIKA DAN BARISAN 

GEOMETRI 

 

Kompetensi Dasar 

3.5 Menganalisis barisan aritmatika 

3.6 Menganalisis barisan geometri 

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan barisan aritmatika 

4.6 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan barisan geometri 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5.1 Mengidentifikasi barisan aritmatika dan barisan 

geometri 

4.5.1 Menganalisa dan menyelesaikan permasalahan 

barisan aritmatika dan barisan    geometri 

 

Tujuan  

 Setelah melakukan kegiatan observasi, diskusi, dan 

Tanya jawab dengan model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD diharapkan peserta didik dapat mengidentifikasi 

barisan aritmatika, menjelaskan suku ke-n dari suatu 

barisan aritmatika, mengidentifikasi barisan geometri, 

menjelaskan suku ke-n dari barisan geometri dengan 

cermat. 
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Materi Pembelajaran 

A. Barisan Aritmatika 

1. Pengertian Barisan Bilangan 

Perhatikan bentuk bilangan dibawah ini : 

a. 1, 2, 3, 4, …, 25 

b. 2, 4, 6, 8, …, 50 

c. 1, 4, 6, 9, …, 100 

Dari bentuk bilangan diatas dapat dilihat bahwa 

bilangan tersebut ditulis berdasarkan pola atau aturan 

tertentu. Pada contoh a dapat diketahui bahwa barisan 

bilangan dibentuk berdasarkan pola dengan 

menambahkan satu bilangan berikutnya. Pada contoh 

b juga dibentuk berdasarkan pola dengan 

menambahkan dua bilangan berikutnya. Sedangkan c 

diperoleh dari hasil kuadrat sepuluh bilangan asli 

pertama. 

Dari contoh diatas maka dapat didefinisikan bahwa : 

Barisan bilangan merupakan suatu bilangan yang 

memiliki pola atau aturan tertentu. 

Secara matematis, barisan bilangan merupakan 

sebuah fungsi dengan daerah asalnya yaitu bilangan 

asli. Jika barisan dilambangkan dengan  maka untuk 

suku pertama dapat ditulis , suku ke dua , dan 

seterusnya sampai suku ke-  ditulis  dengan  

bilangan asli. 

Maka didapat bentuk umum dari barisan bilangan 

yaitu . 

Dengan rumus suku ke-  barisan bilangan  
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2. Barisan Aritmatika 

Barisan aritmatika merupakan suatu suku yang 

diperoleh dari penjumlahan suatu konstanta pada suku 

sebelumnya. Konstanta tersebut disebut dengan beda 

( ). 

Suku pada barisan dinyatakan dengan maka suku 

pertama ditulis  atau . 

 

Misalkan  merupakan barisan 

aritmatika dengan  dan beda ( ) merupakan 

konstanta atau selisih dua suku yang berurutn, maka : 

 

 

 

 

 

 

Dari pola diatas maka dapat diperoleh bentuk umum 

dari barisan aritmatika yaitu : 

 

 

Sehingga rumus suku ke-  barisan aritmatika yaitu : 

 

dengan  dan  
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3. Suku Tengah Barisan Aritmatika 

Barisan aritmatika dengan jumlah suku ganjil, maka 

dapat kita tentukan suku tengahnya. Barisan 

aritmatika dapat ditentukan suku tengahnya dengan 

minimal terdiri dari 3 suku. 

Misalkan diberi barisan aritmatika 

 dengan suku 

tengahnya , dan banyaknya suku , maka : 

 

 

 

 
Jadi, rumus dari suku tengah adalah : 

 atau  

 

4. Sisipan pada Barisan Aritmatika 

Misalkan terdapat barisan 2,11,20. Jika diantara dua 

suku yang berurutan disisipkan dua angka maka 

diperoleh barisan baru yaitu 2,5,8,11,14,17,20. Beda 

barisan awal adalah 9, sedangkan beda barisan baru 

adalah 3. 

Jika setiap dua suku berurutan barisan aritmatika 

disisipkan  suku, maka barisan aritmatika yang baru 

dapat dicari dengan rumus : 
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Dengan : 

 = beda setelah disisipi 

  = beda sebelum disisipi 

  = banyak bilangan yang disisipi 
 

Untuk menentukan banyak suku barisan yang baru, 

dapat diperoleh dengan menggunakan rumus : 

 
 

Dengan : 

  = banyak suku setelah disisipi 

  = banyak suku sebelum disisipi 

 

B. Barisan Geometri 

Pada materi sebelumnya telah mempelajari barisan 

aritmatika. Dengan ciri mempunyai beda yang sama. 

Pada materi ini akan mempelajarai barisan geometri. 

Agar lebih mudah memahami barisan geomteri maka 

perhatikan barisan berikut : 

a. 3, 9, 27, 81,… 

b. 4, 8, 16, 32,… 

Pada barisan perta suku ke dua adalah tiga kalinya 

suku pertama, suku ketiga tiga kalinya suku kedua, 

dan seterusnya. Barisan ke dua suku ke dua adalah 

dua kalinya suku pertama, suku ketiga dua kalinya 

suku kedua, dan seterusnya. Maka barisan tersebut 

dinamakan barisan geometri. Barisan geometri adalah 

suatu barisan yang sukunya diperoleh dari cara 

mengalikan suku sebelumnya dengan suatu konstanta. 

Konstanta disebut sebagai pembanding atau rasio 

yang dinotasikan .  
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Misalkan  suatu barisan bilangan. 

Barisan bilangan tersebut dikatakan barisan geometri 

jika memenuhi : 

 

Dengan  = 1,2,3,…. 

1. Suku ke-  Barisan Geometri 

Misalkan barisan geometri  dengan 

rasio  dan , maka : 

 

 

 
Sehingga suku ke-  barisan geometri adalah 

 

2. Suku Tengah pada Barisan Geometri 

Suku tengah pada barisan geometri adalah suku yang 

letaknya ditengah barisan geometri yang memiliki 

banyak suku ganjil. 

Misalkan barisan geometri . 

Jika , maka barisan geometri dapat ditulis 

: 

 
Suku tengah ( ) : 

2 =  =  

 
Dengan : 

  atau  

  = suku pertama 

 = suku ke-  (suku terakhir) 
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3. Sisipan pada Barisan Geometri 

Seperti pada barisan aritmatika pada barisan 

geomteri juga dapat disisipkan suku diantara dua 

suku yang berurutan, sehingga diperoleh barisan 

geometri yang baru. 

Misalkan barisan geometri   

Jika diantara dua disisipkan  suku bru, maka 

diperoleh barisan geometri baru dengan suku 

pertama sama dengan suku pertama barisan geometri 

semula yaitu , rasio baru =  dan banyak 

suku baru yaitu . Maka dapat mengunakan rumus : 

a. Banyaknya suku sesudah disisipkan  dengan 

rumus : 

 
b. Rasio baru  sesudah penyisipan dengan rumus 

: 

 
c. Suku ke-  sesudah penyisipan  dengan 

rumus : 
n-1 
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 Bahan Ajar 

 

DERET ARITMATIKA DAN DERET 

GEOMETRI 

 

Kompetensi Dasar 

3.7 Menganalisis deret aritmatika 

3.8 Menganalisis deret geometri 

4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan deret aritmatika 

4.8 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan deret geometri 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5.1 Mengidentifikasi deret aritmatika dan deret geometri 

4.5.1 Menganalisa dan menyelesaikan permasalahan deret 

aritmatika dan deret geometri 

Tujuan  

 Setelah melakukan kegiatan observasi, diskusi, dan 

Tanya jawab dengan model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD diharapkan peserta didik dapat mengidentifikasi 

deret aritmatika, menjelaskan suku ke-n dari suatu deret 

aritmatika, mengidentifikasi deret geometri, menjelaskan 

suku ke-n dari deret geometri dengan cermat. 
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Materi Pembelajaran 

C. Deret Aritmatika 

1. Deret Aritmatika 

Pada materi sebelumnya, telah dibahas tentang 

pengertian barisan aritmatika. Berikut akan dibahas 

tentang deret aritmatika. 

Perhatikan barisan aritmatika berikut : 

a. 2, 5, 8,…, 59 

b. 2, 4, 6,…, 40 

Jika barisan aritmatika tersebut dijumlahkan, maka 

akan diperoleh bentuk seperti berikut : 

a. 2 + 5 + 8 +…+ 59 

b. 2 + 4 + 6 +…+ 40 

Bentuk penjumlahan aritmatika tersebut dinamakan 

deret aritmatika. 

Jika  merupakan barisan maka deret 

bilangan itu adalah . 

Jika  menyatakan jumlah  suku pertama dari suatu 

deret aritmatika, maka : 

 

 

 

 

 

+ 
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Jadi, rumus jumlah  suku pertama untuk deret 

aritmatika dapat ditulis sebagai berikut: 

 atau  

2. Hubungan  terhadap  

 

 

 

 Jadi, suku ke-  adalah : 

 

 

D. Deret Geometri 

1. Deret Geometri 

Perhatikan barisan geometri berikut : 

a. 1, 3, 9,…,81 

b. 64, 32, 16,…,1 

Jika barisan geometri tersebut dijumlahkan, maka 

akan diperoleh bentuk sebagai berikut : 

a. 1 + 3 + 9 + … + 81 

b. 64 + 32 + 16 + … + 1 

Bentuk penjumlahan barisan geometri tersebut 

dinamakan deret geometri. Bentuk umum deret 

geometri sebagai berikut : 

 

 

 

 

- 
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Jika  menyatakan jumlah  suku pertama suatu 

deret geometri, maka : 

 

 

 

 
Sehingga jumlah  suku pertama deret geometri 

dirumuskan : 

 untuk ,  untuk  

Dengan : 

 = banyaknya suku 

 = suku pertama 

 = rasio 

 

2. Hubungan  terhadap  

 

 

 

Jadi, suku ke-  adalah :  

3. Deret Geometri Tak Hingga  

Pada deret geometri, untuk  yang besarnya menuju 

tak hingga maka deret tersebut dikatakan deret 

geometri tak hingga. Bentuk umum deret geometri tak 

hingga adalah : 

 
 

- 

- 



 

79 

Jumlah deret geometri tak hingga dilambangkan 

dengan  yang diperoleh dari nilai limit  

mendekati tak hingga . Oleh karena itu rumus deret 

geometri tak hingga dapat diturunkan dari deret 

geometri dengan suku pertama , rasio , dan , 

yaitu : 

 
Tampak bahwa ditentukan oleh ada tidaknya 

nilai . 

1) Jika nilai  atau , maka . 

Sehingga diperoleh : 

 
Deret geometri tak hingga tersebut mempunyai limit 

jumlah (konvergen). 

Jadi,  

2) Jika   atau , maka 

 

 
Deret geometri tersebut tidak memiliki jumlah 

(konvergen). 



 

80 

Lampiran 12 Validasi Soal Tes Hasil Belajar Siswa 
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Lampiran 13 Soal Tes Hasil Belajar Siswa 

 

LEMBAR SOAL TES HASIL BELAJAR BARISAN 

ARITMATIKA DAN GEOMETRI 

Petunjuk Mengerjakan ! 

- Berilah identitas (Nama, No. Absen, dan Kelas) pada 

lembar jawaban. 

- Kerjakan soal dengan urut sesuai nomor soal. 

- Kerjakan menggunakan pensil atau bulpoin. 

- Kerjakan soal berikut dengan tepat dan benar. 

- Kumpulkan jawaban sesuai denga intruksi yang 

diberikan. 

SOAL ! 

1. Hitunglah suku ke-12 barisan aritmatika jika diketahui 

rumus umunya sebagai berikut: 

a.   

b.  

c.  

d.  

 

2. Hitunglah suku ke-12 barisan geometri jika diketahui 

rumus umumnya sebagai berikut: 

a.  

b.  

c.  

d.  

3. Diantara dua suku berurutan pada barisan bilangan 10, 22, 

34 disisipi 3 buah bilangan sehingga membentuk barisan 

aritmatika baru. Tentukanlah 

a. Beda pada barisan aritmatika baru 

b. Suku ke-18 pada barisan aritmatika 
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4. Suku ketiga suatu barisan geometri adalah 64 dan suku 

kelimanya 1.024. tentukanlah rasio suku pertama, dan 

rumus umum suku ke-n barisan tersebut.
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LEMBAR SOAL TES HASIL BELAJAR DERET 

ARITMATIKA DAN GEOMETRI 

Petunjuk Mengerjakan ! 

- Berilah identitas (Nama, No. Absen, dan Kelas) pada 

lembar jawaban. 

- Kerjakan soal dengan urut sesuai nomor soal. 

- Kerjakan menggunakan pensil atau bulpoin. 

- Kerjakan soal berikut dengan tepat dan benar. 

- Kumpulkan jawaban sesuai denga intruksi yang 

diberikan. 

SOAL ! 

1. Seorang pegawai kecil menerima gaji tahun pertama 

sebesar Rp2.850.000,00. Setiap tahun gaji tersebut naik 

Rp350.000,00. Jumlah uang yang diterima pegawai 

tersebut selama delapan tahun adalah… 

2. Keuntungan seorang pedagang bertambah setiap bulan 

dengan jumlah yang sama. Apabila keuntungan sampai 

bulan ke-6 sebesar Rp45.000,00 dan sampai bulan ke-13 

sebesar Rp195.000,00, maka keuntungan sampai bulan ke-

26 adalah… 

3. Suatu deret geometri diketahui  180, 185 dan 

 187,5. Tentukanlah 

a. Suku pertama 

b. Jumlah 8 suku pertama 

4. Suku kedua dan keempat suatu deret geometri tak hingga 

berturut-turut adalah 1 dan . Jika rasionya positif, maka 

jumlah semua suku dari deret geometri adalah 



 

85 

Lampiran 14 Rubrik Penilaian dan Penskoran 

LEMBAR RUBRIK PENILAIAN DAN PENSKORAN JAWABAN BARISAN ARITMATIKA 

DAN GEOMETRI 

NO SOAL JAWABAN SKOR 
TOTAL 

SKOR 
KETERANGAN 

1. 

Hitunglah suku ke-12 

barisan aritmatika jika 

diketahui rumus 

umunya sebagai 

berikut: 

a.  

b.  

c.  

d.  

 

a.  

 

 

 

5 

20 MUDAH 

b.  

 

 

 

5 

c.  

 

 

 

5 

d.  5 
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2. 

Hitunglah suku ke-12 

barisan aritmatika jika 

diketahui rumus 

umumnya sebagai 

berikut: 

a.  

b.  

c.  

d.  

 

a.  

 

 

 

 

5 

20 MUDAH 

b.  

 

 

 

5 

c.  

 

 

 

5 

d.  

 

 

5 



 

87 

 

3. 

Diantara dua suku 

berurutan pada barisan 

bilangan 10, 22, 34 

disisipi 3 buah 

bilangan sehingga 

membentuk barisan 

aritmatika baru. 

Tentukanlah 

Beda pada barisan 

aritmatika baru 

Suku ke-18 pada 

barisan aritmatika 

 

Diketahui : 

- Dua suku 

berurutan pada 

barisan bilangan 

10, 22, 34 

- Disisipi 3 buah 

sehingga 

membentuk barisan 

aritmatika 

Ditanya : 

a. Beda pada barisan 

aritmatika baru. 

b. Suku ke-18 pada 

barisan aritmatika. 

5 

25 SEDANG 

Pembahasan : 

 

a. Karena disisipi 3 buah 

bilangan dalam barisan 

aritmatika baru, maka 

barisan aritmatika 

10 
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menjadi 10, …, …, …, 

22 

- Sehingga diperoleh 

 

- Untuk menentukan 

beda ( ) kita gunakan 

suku ke-5 yaitu 22. 

- Maka, 

 

 

 

 

 

 

 

 
- Jadi, nilai b adalah 3. 

 

b.  10 
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Jadi, nilai suku ke-18 

adalah 61. 

4.  Suku ketiga suatu 

barisan geometri 

adalah 64 dan suku 

kelimanya 1.024. 

tentukanlah rasio suku 

pertama, dan rumus 

umum suku ke-n 

barisan tersebut! 

 

Diketahui : 

- Suku ke-3 barisan 

geometri 64 

- Suku ke-5 barisan 

geometri 1.024 

Ditanya : 

a. Rasio  

b. Suku pertama. 

c. Rumus umum suku 

ke- . 

5 

35 SUKAR 

Pembahasan : 

a. Untuk menentukan 

Rasio ( ) maka 

digunakan 

10 
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perbandingan suku ke-5 

dan ke-3. 

Sehingga diperoleh : 

 

 

 

 
Jadi, nilai rasionya ( ) 

adalah 4. 

b. Untuk menentukan 

suku pertama 

digunakan suku ke-3. 

 

 

 

 

 

 

10 



 

91 

Jadi, suku pertamanya 

adalah 64. 

c. Rumus umum suku ke-

 

 

 

 
Jadi, rumus suku ke-  

adalah  

10 

SKOR TOTAL 100 
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LEMBAR RUBRIK PENILAIAN DAN PENSKORAN JAWABAN DERET ARITMATIKA 

DAN GEOMETRI 

NO SOAL JAWABAN SKOR 
TOTAL 

SKOR 
KETERANGAN 

 

Seorang 

pegawai kecil 

menerima gaji 

tahun pertama 

sebesar 

Rp2.850.000,00

. Setiap tahun 

gaji tersebut 

naik 

Rp350.000,00. 

Jumlah uang 

yang diterima 

pegawai 

tersebut selama 

delapan tahun 

adalah… 

 

Diketahui : 

-  

-  

Ditanya : 

-  

5 

  

Pembahasan : 

Rumus deret aritmatika adalah : 

 
Maka, 

 

 

 

 

 

10 



 

93 

Jadi, jumlah uang yang diterima pegawai selama 

delapan tahun adalah   

2

.  
Keuntungan 

seorang 

pedagang 

bertambah 

setiap bulan 

dengan jumlah 

yang sama. 

Apabila 

keuntungan 

sampai bulan 

ke-6 sebesar 

Rp45.000,00 

dan sampai 

bulan ke-14 

sebesar 

Rp.210.000,00, 

maka 

keuntungan 

sampai bulan 

Diketahui : 

- Keuntungan yang sama seorang pedagang 

sampai bulan ke-6 sebesar  

- Bulan ke-14 keuntungan sampai sebesar 

 

Ditanya : 

- Keuntungan seorang pedagang sampai bulan ke-

26 sebesar ? 

5 

 

20 MUDAH 
Pembahasan : 

Rumus deret aritmatika adalah : 

 
Maka, 

 

 

 
…..(1) 

15 
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ke-26 adalah… 

  

 

 

 
Substitusikan persamaan (2) ke (1) 

 

 
 

 

 
Mencari nilai  menggunakan persamaan ke (1) 
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Mencari  

 

 

 

 

 

 
Jadi, keuntungan sampai bulan ke-26 adalah 

 

3

. 

Suatu deret 

geometri 

diketahui  

180, 

185 dan 

Diketahui : 

-  

-  

-  

 

5 35 SUKAR 



 

96 

 187,5. 

Tentukanlah 

a. Suku 

pertama 

b. Jumlah 8 

suku 

pertama 

 

Ditanya : 

a. Suku pertama 

b. Jumlah 8 suku pertama 

Pembahasan : 

 

 

 
1. Eliminasi setiap persamaan  

- Eliminasi pertama 

 

 
 

- Eliminasi kedua 

 

 
 

2. Substitusi ke masing-masing nilai yang sudah 

diketahui  

-  

 

20 
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-  

 

 
3. Menentukan nilai  

 

 
Jadi, nilai  adalah  

 

a. Suku pertama 
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Jadi, suku pertamanya adalah 85 

b. Jumlah 8 suku pertama 

 

 

 

 

 

 

10 
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Jadi, jumlah 8 suku pertama adalah 168,3 

 

4

. 

Suku kedua dan 

keempat suatu 

deret geometri 

tak hingga 

berturut-turut 

adalah 1 dan 

1/25. Jika 

rasionya 

positif, maka 

jumlah semua 

suku dari deret 

geometri adalah 

… 

 

Diketahui : 

- Suku ke-2 dan ke-4 geometri tak hingga 

adalah  dan  

- Rasio positif 

Ditanya : 

- Jumlah semua suku dari deret geometri 

adalah ? 

 

5 

 

30 

 

SEDANG 

Pembahasan : 

1. Mencari rasio terlebih dahulu dari 

perbandingan suku ke-2 dan suku ke-4 

 

 

 

25 

  



 

100 

 
Karena diketahui rasionya positif maka diambil 

 

2. Mencari nilai  

 

 

 
3. Jumlah semua suku dari deret geometri 
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Jadi, jumlah suku deret geometri tak 

hingga adalah .  

SKOR TOTAL 100 
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Lampiran 15 Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar 

BARISAN ARITMATIKA DAN GEOMETRI SISWA 

KELAS X TBS 2 

 



 

103 
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DERET ARITMATIKA DAN GEOMETRI SISWA 

KELAS X TBS 2 
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Lampiran 16 Daftar Nilai Siswa 

 

DAFTAR NILAI SISWA KELAS X TBS 2 

 SMK NEGERI 8 SURABAYA SEMESTER 1 TAHUN 

AJARAN 2020/2021 

 

No Nama Siswa L/P 

Tugas 

Individu 

Tugas 

Kelompok 

1 2 1 2 

1 A.E.N P 85 78 95 90 

2 A.R P 62 79 94 88 

3 A.N P 78 82 94 88 

4 A.R P 56 79 95 90 

5 A.M P 63 80 94 87 

6 A.N.D P 73 70 94 87 

7 C.D.W P 80 53 94 87 

8 C.A.F P 71 85 96 89 

9 C.N.A P 63 80 94 87 

10 D.I P 81 88 94 87 

11 D.S P 80 82 95 90 

12 F.D.N P 77 80 95 90 

13 F.A P 76 83 96 90 

14 F.R P 63 78 95 90 

15 I.W P 65 80 94 88 

16 I.A P 67 83 94 88 

17 M.A.L P 63 84 94 88 

18 N.M P 80 84 90 85 

19 N.A.P P 78 83 90 85 

20 N.A P 77 81 90 85 

21 P.D.S L 67 86 94 87 

22 P.A.A P 78 88 96 89 

23 R.N P 63 79 90 88 

24 R.P P 73 87 96 89 

25 R.N.R P 79 77 94 87 
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No Nama Siswa L/P 

Tugas 

Individu 

Tugas 

Kelompok 

1 2 1 2 

26 R P 78 83 94 87 

27 S.A P 76 40 94 87 

28 S.A.Z P 79 86 96 89 

29 S.A.P.A P 63 80 95 90 

30 S.S P 70 88 94 90 

31 S.M P 69 78 93 89 

32 S.A.R.N P 81 82 94 90 

33 T.R P 63 79 94 90 

34 U P 77 87 94 90 

35 V.A.P P 63 85 96 90 

36 W.A.P P 78 89 90 88 

Nilai Rata-Rata 72 80 94 88 

Nilai Tertinggi 81 89 96 90 

Nilai Terendah 63 40 90 85 

 

Keterangan 

Hasil dari keseluruhan sudah dirata-rata sehingga 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Rata-rata kelas kelas sebesar 84 

2. Nilai tertinggi sebesar 88 

3. Nilai terendah sebesar 74 
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Lampiran 17 Hasil Belajar Siswa 

ANALISIS DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS X TBS 2 SMK NEGERI 8 SURABAYA 

 

No Nama Siswa L/P 

Tugas 

Individu 

Tugas 

Kelompok 
Nilai Rata-

Rata 
Keterangan 

1 2 1 2 

1 A.E.N P 85 78 95 90 87 TUNTAS 

2 A.R P 62 79 94 88 81 TUNTAS 

3 A.N P 78 82 94 88 86 TUNTAS 

4 A.R P 56 79 95 90 80 TUNTAS 

5 A.M P 63 80 94 87 81 TUNTAS 

6 A.N.D P 73 70 94 87 81 TUNTAS 

7 C.D.W P 80 53 94 87 79 TUNTAS 

8 C.A.F P 71 85 96 89 85 TUNTAS 

9 C.N.A P 63 80 94 87 81 TUNTAS 

10 D.I P 81 88 94 87 88 TUNTAS 

11 D.S P 80 82 95 90 87 TUNTAS 

12 F.D.N P 77 80 95 90 86 TUNTAS 

13 F.A P 76 83 96 90 86 TUNTAS 

14 F.R P 63 78 95 90 82 TUNTAS 
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No Nama Siswa L/P 

Tugas 

Individu 

Tugas 

Kelompok 
Nilai Rata-

Rata 
Keterangan 

1 2 1 2 

15 I.W P 65 80 94 88 82 TUNTAS 

16 I.A P 67 83 94 88 83 TUNTAS 

17 M.A.L P 63 84 94 88 82 TUNTAS 

18 N.M P 80 84 90 85 85 TUNTAS 

19 N.A.P P 78 83 90 85 84 TUNTAS 

20 N.A P 77 81 90 85 83 TUNTAS 

21 P.D.S L 67 86 94 87 84 TUNTAS 

22 P.A.A P 78 88 96 89 88 TUNTAS 

23 R.N P 63 79 90 88 80 TUNTAS 

24 R.P P 73 87 96 89 86 TUNTAS 

25 R.N.R P 79 77 94 87 84 TUNTAS 

26 R P 78 83 94 87 86 TUNTAS 

27 S.A P 76 40 94 87 74 TIDAK TUNTAS 

28 S.A.Z P 79 86 96 89 88 TUNTAS 

29 S.A.P.A P 63 80 95 90 82 TUNTAS 

30 S.S P 70 88 94 90 86 TUNTAS 

31 S.M P 69 78 93 89 82 TUNTAS 
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No Nama Siswa L/P 

Tugas 

Individu 

Tugas 

Kelompok 
Nilai Rata-

Rata 
Keterangan 

1 2 1 2 

32 S.A.R.N P 81 82 94 90 87 TUNTAS 

33 T.R P 63 79 94 90 82 TUNTAS 

34 U P 77 87 94 90 87 TUNTAS 

35 V.A.P P 63 85 96 90 84 TUNTAS 

36 W.A.P P 78 89 90 88 86 TUNTAS 

 

Keterangan: 

1. Nilai rata-rata dihitung dari  

2. Siswa dinyatakan tuntas apabila nilai rata-rata lebih dari 75 

3. Terdapat 35 siswa yang dinyatakan tuntas sehingga ketuntasan klasikal dapat dihitung sebagai 

berikut: 

Ketuntasan Klasikal =   

 

Ketuntasan Klasikal =   

Ketuntasan Klasikal  = 97,22%  


